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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jihad sering kali, bahkan selalu, diidentikkan dengan terorisme, oleh
pengamat Barat. Pokok pendekatan terhadap jihad selama ini, selalu diidentikkan
dengan kekuasaan dan persoalan-persoalan politik.lDan hampir dipastikan,
istilah jihad merupakan salah satu konsep Islam yang paling sering
disalahpahami, khususnya dikalangan para ahli Barat. ketika istilah ini
disebutkan, make citra yang muncul di kalangan Barat adalah laskar muslim yang
menyerbu ke berbagai wilayah Timur Tengah, memaksa orang non-muslim untuk
masuk Islam” Begitu melekatnya citra ini sehingga fakta dan argumen apa pun
yang dikemukakan pihak muslim, sulit diterima banyak bagian masyarakat
Barat’.

Pada dasernya kata jihad adalah “berjuang” atau “berusaha dengan keras”,
namun tidak harus berarti “perang dalam makna “fisik”. Kalau sekarang jihad
telah sering diartikan sebagai “perjuangan untuk agama”, memang bisa saja
dibenarkan, walau itu tidak harus berarti perjuangan fisik." Bila mengartikan jihad

hanya sebagai perang fisik, untuk membela agama bisa sangat berbahaya, sebab

: Azyu Mardi Azra, Islamika Jurnal Dialog Pemikiran Islam, (Jakarta. Mizan 1994) hal. 76
“ Ibid,,

3 Ibid,.

* Wiki Pedia, internet. 2006



akan mudah di manfaatkan, dan rentan terhadap fitnah. Dan jihad merupakan
bagian takterpisakan dalam wacana Islam hingga masa kini. Banyak ulama dan
pemikir Muslim terlibat dalam pembicaraan tentang jihad baik dalam kaitannya
dengan figih maupun dengan konsep politik.

Konsep jihad yang dikemukakan olah banyak kalangan pemikir Islam
yang sedikit banyak mengalami pergeseran dan perubahan, sesuai dengan konteks
dan lingkunagan masing-masing pemikir muslim. Situasi-situasi politik konkret
membuat para ulama’ dan pemikir Muslim bersikap sederhana dan mendasar’.

Jihad seperti yang biasanya dipahami oleh sebagian besar kaum
muslimin dan penulis Barat pada umunya, bukanlah “perang suci”, Istilah “perang
suci “ (Holy War) menggandung konotasi seakan-akan perbuatan tersebut
dilakukan oleh orang-orang yang fanatik dan irasional yang ingin memaksakan
pandangan dunianya kepada orang lain. Pada kenyataanya, jihad tidak ada
hubungganya dengan fanatisme atau penyebaran Islam, orang tidak dapat
membujuk orang lain untuk menerima Islam melalui perbuatan-perbuatan
irasional dan «xekerasan, sebab jika itu dilakukan, maka ini berarti
mengesampingkan salah satu ajaran dasar al-Qur’an (“tidak ada paksaan dalam
agama®). Jihad berarti melawan ketidak adilan, penindasan dan melawan diri

sendiri®.

* Dr.Azyumardi Azra,.hal 78
¢ Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual, ( Surabaya: Risalah Gusti, 1998 ).hal20



Jihad harus sesuai dengan maksud dan tujuan yang disyariatkan, jihad
yaitu meninggikan kalimat Allah, agar agama ini hanyalah milik Allah, sebagai
mana Nabi Shaila]lahu;alaiwasalam pernah ditanya: “wahai Rasulullah ada
seseorang yang berperang karena keberaniaannya, ada lagi karena fanatik
(golongan), ada jugak karena riyak, dimana diantara mereka yang termasuk
berjihad dijalan Allah ? maka beliau menjawab: “barang siapa yang berperang
di jalan Allah agar kalimat Allah tinggi maka dia di jalan Allah”,’ Jihad haruslah
diiringi dengan ilmu dan pemahaman agama yang baik, karena jiﬁad termasuk
semulia-mulianya ibadah dan ketaatan dan ibadah tidai( sah tanpa dibarengi
dengan ilmu dam pemahaman agama. Oleh karena itu Umar bin Abdul Aziz
berkata “barang siapa yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka dia lebih
banyak merusaken dari pada memperbaiki”®. Dan jihat haruslah dilakukan dengan
penuh rahmat/kasih sayang dan lemah lembut karena jihad tidaklah disyariatkan
untuk menyiksa jiwa atau menyakiti orang lain.Nabi pernah berkata “fidakiah
elemahan lembutan ada pada sesuatu, melainkan dia akan emperindahnya, dan
tidaklah kekerasan ada pada sesuatu melainkan dia akan merusaknya” ( Hadits
Riwayat Muslim ).

Jihad juga dipenuhi dengan keadilan dan jauh dari kedzoliman. Ini adalah
ketentuan yang penting dalam jihad di jalan Allah, sebagaimana Allah berfirman

dalam surat Al-Baqarah: 190 yang berbunyi Dan peragila dijalan Allah orang-

87 Hadlis Riwayat Bukhori dan Muslim. 7458-1904
1bid,,



orang memerangimu , (tetapi) jangala kamu melampui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas 9

Lebih dari itu, terorisme yang sekarang ini lagi semarak-maraknya di
Indonesia ini meninggalkan satu persoalan, yakni adanya penyimpangan makna
jihad oleh para pelaku tindakan teorisme, yang kebetulan para pelakunya orang
muslim. Dan me-eka para pelaku teror tersebut meyakini, bahwa berbagai upaya
pengeboman dan tindakan bom bunuh diri itu sebagai - bagian dari dari jihad
fisabillilah. Keyakinan tersebut tentu saja keliru dan patut dipertanyakan. Sebab,
meskipun motifnya adalah kebencian terhadap negara-negara kafir penjajah,
khususnya AS dan Inggris yang telah melakukan penjajahan atas Afganistan dan
Irak, itu kebanyakdn yarig menjadi korban peledakan bom tersebut adalah orang-
orang yang tidak berdosa’. Apalagi Indonesia bukanlah wilayah perang sebagai
halnya di negara-negara lainya.

Pada Akhir-akhit ini umat Islam kerap mendengar informasi ‘aneh’.
Bahkan, sebagian informasi itu menjadi pembicaraan hangat di sejumlah aktivitas
Islam. Dari pembicaraan itu diketahui bahwa mereka sedang mengadakan latihan
perang seperti halnya tentara, mereka serius melatih fisik, stamina dan memakai
senjata. Bahkan, mereka dipelajari berbagai jenis Bom.

Dalam hal ini Istilah terorisme oleh para ahli dikatakan merujuk kepada
para pelaku yang tidak tergabung dalam angkatan bersenjata yang dikenal atau

tidak menuruti peraturan angkatan bersenjata. Aksi terorisme jugak mengandung

? Al-Quran,Surat Al-Bagarah, 190



makna bahwa serangan-serangan teroris yang tidak berprikemanusiaan dan tidak
memiliki pikiran atau tidak memiliki akal sehat, dan oleh karena itu para
pelakunya ( teroris) layak mendapatkan pembalasan yang kejam.

Momen -adikalisme berlanjut hingga sekarang. Munculnya kelompok
Islam radikal adalah fakta anarkis saat ini. Dengan seloga Jihad seolah
menandakan kekerasan itu legal dan sah mengobrak-abrik tempat-tempat maksiat,
aksi sweeping tempat placura, night club, kedai-kedai miras, dan hiburan malam.
adalah tradisi kekerasan yang berkedok Jihad dalam misi mereka upaya
membangun masyarakat Islam, sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunna,
menegakkan syariat Islam, menghancurkan kezhaliman dan kemasidtan
membendung arus modernisasai dan menghilangkan sekat - sekat Rasionalisme
satu visi keumatzn dan dibawah naungan satu pemimpin. "’

Sikap ini, jauh berbeda dengan kelompok Islam lain. Seperti NU dan
Muhammaddiyah, NU dikenal (tradisionalis). Muhammaddiyah (modernis). NU
yang memiliki basis massa terbesar ditingkat pedesaan, jarang terdengar memberi
komando Jihad kecuali dalam hal kepentingan partai atau kelompok untuk
menghimbau menggangkat senjata, karena baginya tidak semua masalah bisa
diselesaikan melalui perang maupun kekerasan, maka tidak heran jika NU dan

Muhammadiyah selama ini tidak terdengar lagi kiprahnya dalam wacana sekarang

ini. Itu karena NU dan Muhammadiyah lebih menfokuskan perhatiannya pada

' Sabili, Majalah Islam, 2003



proyek pemberdayaan umat dalam ekonomi, politik, sosial pendidikan dan
kebudayaan.

Dari beragam fenomena diatas penulis berkeiginan mengkaji, meneliti
serta membahas problem umum umat tentang j had Dan terorisme dalam
perspektif NU dengan upaya memecahkan masalah terhadap problem yang
sekarang lagi gencar-gencarnya dalam era sekarang ini. Dengan harapan tulisan
ini bisa membawah pengetahuan tentang paham jihad dan terorisme dalam

perspekrif Naidlatul Ulama’.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang

di bahas adalah:

1. Apa yang diraksud dengan Jihad dan Terorisme ?
2. Bagaimana patidangan Nahdlatul Ulama tentang Jihad dan Teroris?

. Penegasan Istilah Judul
Ketidak jelasan maksud suatu judul skripsi akan mengakibatkan

kesalahpahaman dan timbul pengertian yang tidak utuh dan kabur, bahkan
kebanyakan orang jadi salah tafsir, maka dari itu untuk memperjelas dan
mempertegas dari judul “JIHAD TERORISME DALAM PERSPEKTIF
NAHDLATUL ULAMA” bahwa penulis perlu untuk menguraikan kata perkata

sehingga nantinya akan lebih mudah dipahami.



Jihad : Kesanggupan dan Usaha untuk mencapai sesuatu'’
Teroris : Orang yang menggunakan kekerasan untuk menimbulkan
rasa takut'’

Nahdlatul ulama’ : Organisasi Islam yang di dirikan th 16 Rajab 1344 H
(31 Januari 1926) yang di pimpin oleh KH. Hasyim Asy’ari
Perspektif : Pengamatan, Peyunsunan dorongan-dorongan dalam
kesamaan-kesamaan hal yang mengetahui melalui indera

(transparan) indera daya memahami

D. Alasan Memilih Judul
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis memilih judul “Jihad
dan Terorisme Dalam Prespektif Nahdatul Ulama” ini dengan alasan sebagai
berikut:
1. Penulis merasa perlu mengulas tentang pengertian jihad dan teroris yang
selama ini masih kontrofersial tentang pemaknaan jihad yang dianggap orang
Barat sebagai terorisnya orang muslim.
2. Karena didorong oleh rasa keingintahuan dan ketertarikan penulis terhadap
problem-protlem sekarang ini, khususnya persoalan-persoalan yang

mencakup tentang jihad dan teroris dalam berbagai wacana maupun

" Ali Syuaibi, Terorisme Pengkafiran dan Pertumpahan Darah, (Ciputat. Pustaka Azhari,
2004). hal 60
12 Hasan Alwi, Kamnus Besar Bahasa Indinesia, (Jakarta. Balai Pustaka, 2001), hal 1185.



pemikiran-pemikiran Muslim, sehingga mampu memberikan nilai-nilai

kepuasan tersendiri terutama dalam pengembangan wacana intelektual.

E. Tujuan Penelitman dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingm dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan Nahdlatul Ulama’ tentang jihad dan terorisme
2. Untuk meng=tahui jihad dan terorisme dalam perspektif Nahdlatul Ulama’
yang selama ini menjadi kontroversial
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, penulis ingin mempertegas
kegunaan hasil penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis dapat membantu beberapa masukan untuk literatur ilmiah
akademik serta memperkaya khazanah keilmuan khususnya di bidang wawasan
agama serta dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi peneliti lain yang ada
kesesuaian pada skripsi ini.
2. Kegunaan P-aktis
Secara praktis akan sangat berguna bagi penulis untuk mengembangkan
penelitian lebih _anjut karena penelitian ini menambah wawasan bagi penulis

untuk menjadi seorang peneliti.



F. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini dengan tema jihad dan terorisme dalam

Prespektif Naad atul Ulama’ penulis telah melakukan riset serta observasi dalam

rangka untuk memastikan bahwa judul skripsi tersebut diatas belum ada dan tidak

ada yang membahas sebelumnya, sehingga nantinya bisa dipertanggung

jawabkan, selama riset dan observasi yang penulis lakukan khususnya

diperpustakaan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, namun ada

beberapa yang membahas sebelumnya seperti :

a.

Siti Masfufah membahas tentang Jihad dan Terorisme dalam prespektif
Al-qur’an yang menjelaskan tentang Jihad dan Teroris menurut Al-quran,
Fakultas Jshuluddin, Surabaya, 2004

Fatqul Munir membahas tentang Jihad dalam prespektif Majelis
Mujahidin Indonesia dan Nahdhatul Ulama’: Studi komperatif Konsep
dan Karekteristik Jihad menurut MMI dan NU Serta implementasinya
pada saat sekarang, fakultas Syariah, Surabaya, 2003.

Ahlakul Karimah membahas tentang Jihad menurut Al-qur’an, Surabaya,
1998.

Iksan membahas tentang Melacak Potensi Terrorisme di Pesantren: Studi
Analisis Teks-teks Kitab Kuning, Fakultas Tarbiyah, 2006.

Maka dazi sini penulis dapat memastikan bahwa judul yang penulis

angkat merupakan orisinalitas dan belum ada yang membahas tema yang menjadi

fokus yaitu: Jihad Dan Terorisme Dalam Prespektif Nahdatul Ulama’.
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G. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan studi pustaka, maka dalam pengumpulan data
akan menggunakan (Library Researeh), karena itu data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah bersumber dari bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang diteliti,
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menitik beratkan pada penelitian pemaknaan terhadap
Agama, sehingga akan menghasilkan pemahaman yang lebih luas serta jelas
atas dasar itu objek penelitian ini adalah mengkaji sumber-sumber yang ada
sekarang ini.

2. Sumber Data
Sesuai dengan objek fokus kajian yaitu mengkaji persoalan Jihad dan
Teroris dalam Prespektif NU. Dalam hal ini penulis mengkategorikan sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Adalah penuturan maupun catatan para pelaku maupun saksi mata
serta laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui satu
peristiwa. "
Dalam hai ini sumber data primer terdiri dari:
1) Hadis dan Al-Quran

2) Buku-buku tentang jihad NU

' Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 340
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b. Sumber Data Sekunder

Adalah bahan-bahan yang bersifat teoritis, yang diperoleh dari

buku-buku, majalah-majalah ataupun surat kabar yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi ini.

1.

2.

Buku-buku yang relevan dengan kajian penelitian, di .antaranya:

Melususkan kembali makna jihad, Buletin al-Islam Edisi 280

. Kaidah-kaidah dalam berjihad, Sumber Internet 14 januari 2006

Pengertian Jihad dalam Islam, Internet Selasa, 27 September 2005.
Hak Asasi Manusia diatas Hak Asasi Tuhan, Internet 09/08/2005

Dr. Ali Syu’aibi, Sayyid Quthub terorisme pengkafiran dan
pertumpahan darah, (Ciputat, Pustaka Azhari, cet 1, 2004)

K.H. Mawardi labay El-Sulthani, Zikir dan Do’a melawan teror,
(Jakarta, Ikapi Jaya, cet 1, 2002)

Perang dan Agama, (Jakarta Selatan, Iqra Insan Press, 2004)

Ahmad Muhamad Jamal, Perang Damai dan Militer Dalam Islam,

(Jakarta, Fikahati Aneska 2003)

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada penulisan ini, yaitu dengan

cara menelaah dan menganalisa literatur-literatur. Oleh karena itu penelitian

ini berupa penelitian kepustakaan yaitu dengan cara membaca, mencermati,

mengutip buku yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan.
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4. Metode Analisa Data

Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis isi,
yaitu dengan melihat secara tajam latar belakang objek penelitian kemudian
menginterpretasikannya secara penuh atas fakta-fakta pemikiran obyek
penelitian.

Metbde ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
prosedur peni'aian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis
atau lisan seperti yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan

seperti orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'* Untuk
menghasilkar hasil kesimpulan yang landing, digunakan metode sebagai
berikut:

a. Induktif adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahvan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau
masalah yang beersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat umum. "

b. Deduktif zdalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

[145 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 62.
Ibid., 62.



13

atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat khusus'®

H. Sistematika Pemsbahasan
Agar pen;llisan skipsi ini lebih mengarah pada tujuan pembahasan, maka
diperlukan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum
memuat pola dasar pelitian ini yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Penegasan Istilah Judul, Aiasan Memilih Judul,
Tujuan Fenelitian dan Keglmaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode
Penelitiar dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua membahas pengertian jihad dan terorisme dalam perspektif Nahdlatul
ulama’

Bab ketiga beris. tentang data-data yang membahas tentang jihad dan terorisme

Bab keempat metupakan analisis yang mengemukakan tentang uraian penulis
dari pandangan Nahdlatul Ulama’ tentang jihad dan terorisme

Bab kelima merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-

saran yang terkait dengan persoalan yang ditelitii

1 Ibid. 58



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Jihad.
a. ArtiJihad Dalam Al-Quran

Jihad merupakan bagian intregral wacana Islam sejak masa-masa awal
Islam hingga masa kontemporer. Banyak ulama yang terlibat dalam
pembicaraan tentang jihad. Baik dalam kaitanya dengan doktrin figih maupun
dengan politik Islam. Dan konsep-konsep jihad yang mereka kemukakan
sedikit banyak pergeseran dan perubahan, sesuai sesuai dengan konteks sosio-
historis masirg-masing pemikir muslim'’.

Jihad adalah pembedaharaan kata dalam Islam yang pada masa akhir-
akhir ini merjada teramat popular di Asia Tenggara. Kata jihad berasal dari
kata bahasa Arab yang berasal dari kata Juhd dan Jahd. Juhd berarti
kemampuan atau mengeluarkn sepenuh tenaga, sedang Jahd berarti kesukaran
sehingga untuk mengatasinya harus bersungguh-sungguh. kata ijtihad yang
dikenal dalam hukum Islam jugak berasal dari kata yang swsama an berarti
upaya sungguh-sungguh untuk mencapai sesuatu hukun syara’ yang bersifat

amali dan zammi'®.

7 Ubaidillah Naif, Jihad Dalam PrespektifAl-Qur’an, Majalah Nahdlaul Ulamak, 2001.
'® Jihad Dalam Kontemporari Di Asia Tenggara, Artikel dari Republik Indonesia, Di Ambil
Hari Sabtu/6/12/2007

14
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Jihad adalah sebuah istilah yang “debatable” (diperdebatkan) dan
“interpretable” (multitafsir). Jihad memiliki makna yang beragam, baik
eksoterik maupun esoterik. Jihad secara eksoterik, biasanya dimaknai sebagai
“perang suci”. Sedang secara esoterik, jihad (atau lebih tepatnya “mujahada”
bermakna sesuatau upaya yang sunggguh-sungguh untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. [jtihad dalam konteks figih adalah kemampuan menalar
dan upaya yang semaksimal untuk mengistinbathkan hukum-hukum syari’ah
jugak dari akar kata j-h-d.”’

Jihad, elas berbeda dengan “perang”. Sebab, kalau kita mencermati
konsep-konsep al-Quran dan hadis Nabi SAW, antara al-jihad, al-qital dan al-
harb memiliki makna yang berbeda. Al-Qital dan al-harb bermakna “perang”.
Dan Al-Qur’an dalam hal perintah al-qital (perang) sangat berhati-hati. Dan
kalaupun ada ayat yang memerintahkan untuk “perang”, itu pasti dalam
rangka mempertahankan diri dari gangguan dan penganiayaan pihak luar
(orang kafir)®.

Jihad berbeda dengan gital (perang). Jihad dapat dimaknai sebgai
usaha yang sungguh-sungguh untuk melayani maksud Tuhan untuk
menyebarkan sesuatu yang bernilai etik yang tinggi, seperti perwujudan nilai-
nillai keadilam, kemanusian dan perdamaian. Jihad jelas bertentangan

deentgan segala tindakan yang mengarah pada tindakan kekerasan. Al-Qur’an

; Nasaruddin Umar, jihad, (Tebet Barat,Mata Air Publishing, 2006), cet 1, hal 5
Ibid.,
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sselalu mengikuti izin untuk perang dengan ungkapan jagan sapai melampaui
batas dan huxum Allah. atau dan jangan sekali-sekali melampaui ketentuan
Allah SWT.*'

Selair itu kata jihad jugak berarti perang. tetapi untuk pengertian
perang ini, Al-Quar’an mempergunakan dua kata lainnya yaitu Al-qgital dan
Al-harb. Di dalam Al-Quar’an kata kital disebut 13 kali dan dalam semua
derivasinya 144 kali, sedangkan kata harb (dalam bentuk masdar) empat kali
dan dalam bentuk lainnya dua kali. selai itu ada pula dua kata lain yang berarti
perang dan peperangan yaitu gazwah yang berarti perang yang di ikuti oleh
Nabi Muhammad SAW dan sariyah yang berarti peperangan antara kaum
muslimin dan kaum kafir pada zaman Nabi Muhammad SAW, dan

difirmankan dalam Al-Qur’an satu kali yaitu Surat Ali Imron Ayat 156 :

SR
s 5k L Bl sy

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-
saudara mereka apabila mereka Mengadakan perjalanan di muka bumi atau
mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka
tidak mati dan tidak dibunuh." akibat (dari Perkataan dan keyakinan mereka)
yang demikiam itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam

2 Ibid.,
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hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. dan Allah melihat apa

yang kamu kerjakan”. 22

Dengan demikian kata jihad sesungguhnya mempunyai banyak arti,
salah satunya ialah perang. Kata jihad dalam berbagai derivasinya disebutkan
dalam Al-Qur’an itu dimaksudkan perang biasanya kata itu diikuti dengan
ungkapan fi sabilillah, sehingga menjadi fi sabilillh, (perang dijalan Allah)>.

Perintah jihad dalam artian perang belum ada pada periode Makkiyah,
meskipun kata-kata itu dipergunakan dalam ayat-ayat Makkiyah yaitu surat
Al-Ankabut ayat 6 dan 69

Al-Ankabut ayat ke-6

- P

P o e T E_ s ,} v < -
W'gﬁfgﬂdﬂ' o) et deitr P dpr )3

“Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.

Dan Nabi bersabda:

“Jihaa yang ssebaik-baiknya ialah perjuangan menaklukkan diri
sendiri” **

Dan telah dikatakan oleh pemuka-pemuka Agama lain, bahwa orang
tidak mempunyai kewajiban terhadap diri sendir; manusia mempunyai

kewajiban terhadap Tuhan dan kewajiban terhadap tetangga.

Al-Ankabut ayat ke 69.

2 Al-Qur’an, 03.156
% Ibid., 06
 Al-Quran. 20:96
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”.”

Surat Al-Nahal ayat 110.
N S R L [PV PPl I ST I Pt | R s I B
O =) ol ey lgdgi w0 1928 Le Ay e g 2 ) A

“Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar;
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. %

Surat Al-Anbiya ayat 78.

> =
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“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh
kambing-kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan

keputusan yang diberikan oleh mereka itu”.”’

Hal ini tentu terkait dengan jumlah dan kekuatan umat Islam yang

masih lemah oada periode sebelum hijra ini. Kata jihad dalam artian perang

¥ Al-Qur’an. 20:69
% Al-Qur’an.14:110
77 Al-Qur’an.17:78
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barulah digurakan Al-Qur’an dalam ayat-ayat Madaniyah, karena izin
berperang dijaian Allah memang barulah muncul pada masa tahun pertama

Hijrah sebagai mana termuat dalam Surat Al-Hajj ayat 39-40 yaitu:

M {_. % .- -~ ~ < g, 2,2 FE 2 4. F - i

- - - - - . / e . ..
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” Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu” .

“(vaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan
Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan
masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa”.”

Tetapi meskipun demikian, setelah turunya perintah perang itu, kata
jihad masih diberikan artian lainnya. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa
setelah selesai Perang Badar yang terkenal itu, Nabi Muhammad SAW

mengatakan kepada sahabatnya bahwa kita (kaum muslimin) barusaja kembali

% Al-Qur’an. 17:39
» Al-Qur’an. 17:40
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dari jihad kecil kepada jihad besar, yaitu jihsd melawan hawa nafsu. Riwayat
ini menunjukkan jihad pada periode Madinah pun tidak selalunya berarti
perang menggurzakan senjata’.

Dalam masalah jihad, yaitu memahami bahwa jihad yang disariatkan
dalam Islam adalah yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan syarat-syarat yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah SAW. Tidak
sempurnah jihad dijalan Allah dan tidak akan termasuk amal shalih tanpa
memperhatikan sarat-sarat tersebut dan jihad harus dilandasi oleh dua hal
yang merupakan syarat diterimanya ibadah, yaitu ikhlas dan mengikuti sunnah
Rasulullah SAW.

Allah tidak akan menerima jihadnya seseorang hingga dia
mengikhlaskan niatnya karena Allah dan mengharapkan keridhoaNya. Jika dia
hanya mengharapkan dengan jihadnya tersebut keuntungan pribadi atau
jabatan atau yamg lainnya dari perkara-perkara dunia maka jihadnya ini tidak
diterima oleh Allah SWT. Demikian pula, Allah tidak akan menerima jihad
seseorang apabila dia tidak mengikuti sunnah Rasulullah SAW dalam jihad.
Seseorag yang ingin berjihad haruslah terlebih dahulu memahami bagaimana

dahulu Rasulullah SAW berjihad®'.

% Jihad dalam Konteks Kontemporari Di Asia Tenggara, Artikel Dari Republik Indonesia,
Diambil Pada hari Sabtu/6/11/2007.

- Abdurrozaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad, Kaidah-Kaidah Dalam Berjihad, Sumber
Internet, http://www.almanhaj.or.id
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Jihad tersebut harus sesuai dengan maksud dan tujuan disariatkannya
jihad yaitu umtuk meninggikan kalimat Allah dan agar Agama ini hanyalah
milik Allah, sebagaimana Nabi SAW pernah ditanya “wahai Rasulullah”, “ada
seseorang yang berperang karena keberanianya, ada lagi karena fanatik
(golongan), ada jugak karena riya, mana diantara mereka yang termasuk
berjihad dijalan Allah™? jihad haruslah diiringi dengan ilmu dan pemahaman
agama yang baik, karena jihad termasuk semuliya-mulinya ibadah dan
ketaatan. Dan ibadah tidaklah sah tanpa ilmu dan pemahaman Agama. Dan
Ilmu adalah Imam atau pemimpin amal sedangkan amal itu adalah
pengikutnya, 1al ini sebenarnya sudah jelas, karena jika tujuan dan perbuatan
tidak diiringi dengan ilmu, maka hal tersebut haruslah hanyalah kebodohan
dan kesesatan serta megekor kepada hawa nafsu. Maké harus diketahui
hakekat jihad yang sebenarnya, tujuan jihad, maéam-macam jihad dan
tingkatan-tingkatannya. Dan makna jihad lebih popular, dengan arti perang
demi kepentingan Agama®’. Meskipun demikian tidak dapat ditolak bahwa
jihad dalam Al-Qur’an jugak bisa berarti perang atau perjuangan dengan cara-
cara kekerasen dan bersenjata, utamanya terhadap orang-orang “kafir”.
Sebenarnya ada sejumlah kata bahasa Arab yang paling spesifik untuk
menunjukkan arti perang, meski dengan nuansa yang berbeda. Ada sejumlah

ayat al-Qur’ar. yang berbicara tentang perang terhadap orang-orang kafir, baik

*2 Hadits Riwayct Bukhari dan Muslim 7458-1904
3 L, Ahakim Widodo, F iqih Siasah Dalam Hubungan Internasional, (Yongya, Tiara
Wacana,1994).58
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dalam kata jihad sendiri maupun dengan kata qital. dalam surat Al-Taubah,
ayat 41 atau A.-atamrin, ayat 9 :

ol pﬁ;’- N Pl Vo & Kool reayil hiess NT
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“Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di Jalan Allah. yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.’

Surat At- Tahrin:

3£
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“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik
dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah Jahannam
dan itu adalak seburuk-buruknya tempat kembali”.>

Hamp‘r selur ayat-ayat perang diturunkan sesudah Nabi SAW hijrah
ke madinah atau yang dikenal dengan Ayat-ayat madinah’ i

Melihzt hal ini, pemaknaan jihad dengan perang tampaknya tidak
lepas dari lata-belakang sejarah perkembangan Islam sendiri. [a muncul ketika
Islam bergerak ke arena pergulatan politik dalam komunitas muslim dan non
muslim. Akan tetapi jihad perang pada masa Nabi di Madinah lebih dilakukan
dalam kerangka membela diri dari agresi dan kekerasan. Dalam banyak ayat,

perang bukanlah inisiatif Islam. Al-Qur’an melarang kaum muslimin

3* Al-Qur’an. 10:41
3% Al-Qur’an. 28:09
3¢ Husen Muharmad, Jihad Perang, diakses dari internet, 09/08/2005.
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memerangi orang-orang yang tidak melakukan penyerangan atau pengusiran

di dalam surat Al-Mumtahanah ayat 9 yang berbunyi:

eks 1,5 o gty il g RS Gl o AT (K5 )

z

P T ot ¥ a, S s & B e
@ byeliall oo TLIG6 AT 25 235 0 (5105 e

“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir
kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim” *

Sebalixnya terhadap orang-orang yang tidak memerangi kamu, al-
Qur’an mengajurkan untuk berlaku baik dan adil. Dan dijelaskan dalam surat
yang sama Al-Mumtahanah ayat 8 yang berbuyi:

5
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8. “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang Berlaku adil”.

Jihad perang kemudian mengalami perkembangan yang semakin
ekspansionis, ketika terjadi pembagian wilayah-wilayah politik, yang dalam

teori polotik Islam dikenal dengan wilayah Dar al-Harb, yakni wilayah di

37 Al-Qur’an. 16:09
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mana kaum muslim berkuasa dan hukum Islam diterapkan3 8. Dalam teori
politik Islam klasik, Dan al-Islam menunjuk pada kumpulan wilayah yang
bersatu dalam suatu negara tunggal dan diperintah oleh satu kekuasaan di

mana hukum-hukum syari’ah diberlakukan.

b. Definisi Jihad

Jihad adalah salah satu syi’ar Islam yang terpenting dan merupakan
puncak keagumgannya. Kedudukan jihad dalam agama sangat penting dan
senantiasa tetap terjaga. Jihad fii sabiilillah tetap ada sampai hari kiamat.
Secara Bahasa (etimologi) kata jihad Yang berarti kekuatan usaha, susah
payah dan kemampuan. Adapun jihad diambil dari istilah sysr’i (termenologi)
Al-jihad artinya memerangi orang kafir, yaltu berusaha dengan sungguh-
sungguh mencurahkan kekuatan dan kemampuan baik berupa perkataan atau
perbuatan.*

Dan jihad menurut para golongan non muslim yang mengambarkan
jihad adalah memerangi manusia keseluruhan untuk memaksanya agar masuk
Islam dan baryak yang menyempitkan jihad pada batasan perang, menurut
mereka, jihad adalah meggangkat senjata untuk memerangi musuh-musuh

Islam.

38 .
Ibid,
% Al-Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Definisi Jihad dan Hukum Jihad,
http//www.almanhaj.or.id,2007






